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Abstrak

Sekolah lllllllmn_\f:ll |1'H1;~:i|1 belum menggunakan perangkat pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan
penguasaan  terkait literasi matematika (numerasi). Penelitian pf;:nj;_-;::'n_lmnj,{an ini dilaksanakan ':Juﬁ';:_m
menggunakan model pengembangan Thiagarajan (4D). Tujuan dari |)cnclili;_'m i untuk ITICI’}f{(:rl’lhﬂf]},flf:éin
perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LLKS), dan soal TKN {h:;l:j;.;m
”W“l}k’ﬂ,il!lukun model pembelajaran collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning Community
bernilai budaya suku using yang valid, praktis, dan efektif, Materi pada LKS dan TKN yang dikembangkan
mengambil konteks nilai budaya Using Banyuwangi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, tes hasil belajar berupa kemampuan numerasi,
dan angket respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku Using memenuhi kriteria valid, praktis, dan
clektif, Koefisien validitas untuk modul ajar, LKS, dan soal TKN berturut turut 4,83; 4,83; dan 4,85, Dari hasil
observast keterlaksanaan perangkat pembelajaran, diketahui nilai kepraktisan dengan rerata 94,07% dengan
kategori sangat baik, Nilai keefektifan perangkat pembelajaran menunjukkan kemampuan numerasi siswa
tuntas sccara klasikal sebesar 81%. Selain itu, respon siswa positif yaitu mendukung terhadap pembelajaran
yang menggunakan konteks budaya Using pada LKS dan soal TKN.

Kata kunci: Budaya suku Using; kemampuan numerasi; LSLC; perangkat pembelajaran

Abstract

Schools generally still do not use learning tools, that can support mastery development, related (o
mathematical literacy (numeracy). The development research is conducting using !{m Thiagarajan development
model (4D). The purpose of this study is to develop learning lools consist of feuc/:m(({ modules, SH((/::.’H!
Worksheets (LKS), and TKN using a collaborative learning model hased on Lesson Study ﬂ’if Learning
Community with valid, practical and effective with Using cultural. The nm{er&:/ on f/rc; [,KS".::H(/ KN mkfm the
context (J_/TI_/M'H.{; Banyuwangi'’s cultural values. The dala mrﬁecﬁon lechniques usedi interview. r)/m*n-:r.-rlmr; (g_f‘
the implementation of learning (0ols, learning oulcomes [estin Ihc:'fgrm numeracy ability, {H{d mfd—;*w.r.f ; [i\f}'(?ilf.\{r
questionnatres. The result showed that the development of /f-'m'ming -mr)/ /).:{.s*cr/ L(’h‘.‘u:f}'H Study fo! mmz;u,
Community with cultural values of the Using met the criteria of /Jfr"mg valid, P}!E:(:f{t’,‘r:/, and q{/r{;m‘:h.‘ )} hu‘
validity ‘f;’fff/ft.*ff*um' for teaching modules, LKS, and TK f\f are l 83, :.rf,.:‘f..)’; and 4,85, The 1-‘;{::;}';;5/ P H(;ff.u: f:';'t‘
seen from the results of observations of the fmp/w;‘fwnmnq) of learning r‘rm{x .s*h‘nn';"!hf:‘f 4, ::n‘::‘! :A;/H;,i
;_{r;c)rj catesory. The value of the effectiveness 0f /:iurmng (ools .a'/wn':x m“iz' .‘xfrln f”m, HI.H;;:;*{FHL: i :{,,.,
classtcally complete by 81%. In addition, the :s*mr/w:{ s response was very positive, it means ey are Supj
learning that used Using cultural context in LKS and TKN.

ng c e LSLC, vacy abilio: learning (ools
Keywords: Using culture: LSLC: numeracy ablliy, (¢
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PENDAHULUAN

Peserta didik di era gqaf ni,
dituntut untuk memiliki kemampuan
numerast, sehingga mampy memelihara
atau mengelola  sumber daya  alam.
Adapun dari segi sumber daya manusia
dapat  berkompetisi dengan negara
lainnya  (TIM  GLN Kemendikbud,
2017).  Dengan adanya Kemampuan
terkait numerasi, seseorang tidak hanya
mengerti  tentang  matematika akan
tetapi dapat merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkannya
untuk  menyelesaikan permasalahan
sehari-hari (Hidayat et al., 2018;
Masjaya & Wardono, 2018; TIM GLN
Kemendikbud, 2017). Hal NI
menunjukkan bahwa, sangat penting
memiliki kemampuan numerasi dalam
matematika, mengingat matematika dan
kehidupan  tidak  dapat dipisahkan.
Namun kenyataannya Indonesia dilihat
dari hasil literasi matematikanya masih
tergolong rendah (Nizar et al.,, 2018).
T'dak hanya itu, Muzaki & Masjudin
(2019) menyatakan bahwa kemampuan
literasi matematika (numerasi) masih
tergolong rendah, dimana siswa dengan
adanya  soal yang  memerlukan
pemikiran logis, kritis dan solusi yang
membutuhkan penerapan masih belum
terbrasa. Adapun rendahnya kemam-
puan numerasi tersebut disebabkan
karena konsep matematika yang abgtml{
serta penerapan metode pembelajaran
yang kurang tepat (Khotimah, 2018).
Tidak hanya itu, menurut I-lzm‘m et al.,
(2017) pembelajaran matematika yang
biasa masih belum mampu
mengembangkan literasi matematika.

Oleh  karena itu, perlu adanya
peningkatan  kemampuan  numerast
dengan  mengembangkan ]wl‘ﬂﬂglfi”‘
pembelajaran yang memudahkan !wlzwl{
siswa dan  meningkatkan nmnc!'m%l
dalam  pembelajaran  matematika,
Beberapa  penyelidikan — dilaksanakan

2568

endidikan Mate

Matika

dilakukan oleh

oL 1
(Oktiningrum  ef al.,  2016) dapat
meningkatkan kemampuan  numerssi
(literasi Matematika). Namun, penelitian

yang telah dipaparkan tersebut, masih
belum ada pengembangan perangkat
pembelajaran  dengan menyesuaikan
kurikulum  merdeka dan cakupan
numerasi terkait literasi budaya.
Padahal dengan budaya, siswa
akan lebih dekat dengan dunianya,
sehingga mereka dapat menyelesaikan
permasalahan matematika yang ada
karena pernah mengalami permasalahan
tersebut  atau  bahkan  mengamati
langsung (Kurniati et al., 2022b:
Kurniatt & Zayyadi, 2018). Menurut
(Dhiki & Bantas, 2021), budaya dan
matematika adalah dua elemen yang
tidak  dapat dipisahkan, sehingga
etnomatematika hadir untuk meng-
hubungkan pembelajaran matematika
untuk memaksimalkan pembelajaran.
Hal 1n1 sekaligus untuk mengenalkan
serta melestarikan budaya yang ada agar
tidak tergantikan oleh budaya asing.
Selain mengintegrasikan nilai budaya,
(Pambudi, 2007) mengungkapkan
bahwa agar suatu permasalahan dn‘pm
terpecahkan dan seseorang mau hclnzmr,
maka 1a harus memiliki teman belajar.
Hal ini ditegaskan oleh (Pambudi, 2007)
bahwa pembelajaran yang diluksnm}kan
di kelas juga harus menyesuaikan
dengan  adanya  paradigma b_m'u
pcn;lwlu_im'nn SC'}iElgg: kualitas
pembelajaran dapat tihtmgkn‘ll'\':.m. .
Dengan mengintegrasikan Zesson

" A arning  Community,
Study  Jor  Learning

pembelajaran matematika kdi*lfhf:
mendukung proses belajar siswa RKaremn
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(Nurnati A\ SUratno, 2017)
l\mnnm[\\u;m metakognis (Madinda C{
al.. 2022), Kemampuan literas!
matematika - (Fauziyah of . _)())‘|‘)
Berdasarkan penelitian terdahuly mnin;
belum  ada 1[\&‘1‘:\11;.:1“1[ pembelajaran
untuk | meningkatkan Kemampuan
numerast  yang  menyesuaikan  denpan
kurtkulum merdeka dan nwnginlcgrasi-
kan budaya suku Using ke (.l:-.ll:_lmnyu.
Pembelajaran kolaboratif dapat mening-
katkan kemampuan koneksi matematis,
dan hasil belajar siswa (Pambudi et al.,
2022). Schingga perlunya perangkat
pembelajaran untuk  meningkatkan
Kemampuan numerasi yang terdiri dari
modul ajar, LKS, dan soal TKN
berbasis Lesson Study for Learning
Community bernilar  budaya Using
dengan Kriterta valid, praktis, dan
efektif.

'h.-.".-‘!'\ "1"‘!!.!.' % ) 1
‘l_t.'r‘;‘ kl -Jl’ri-','li’ff?rf!‘

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan
(research and development) dengan
model pengembangan 4D digunakan
dalam penelitian ini. Model ini terdiri
dari empat tahap yaitu tahap
pendefinisian  (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan
penyebaran  (disseminate)  (Hobrl,
2010).

SMA Negeri 1 Tegaldlimo
dijadikan sebagai daerah penelitian
pengembangan dengan alasan belum
adanya perangkat pembelajaran yang
digunakan di sekolah dalam
mengupayakan peningkatan kemam-
puan numerasi serta berdasarkan hﬂ.‘i‘:ll
prefest, rerata numerasi S1ISWa masnl?
tergolong rendah atau perlu intervenst
Khusus. .

Siswa kelas X SMA Negerl 1.
Tegaldlimo  dalam pcnclilinn 1N
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bertindgk Sehi
sampel penels
”w|;ll|m||,:mh-l Yang digunakan saaf
i an W1 coby Kelompok keeil
i A lima §iswy dari kelas X & |
Sebanyak 35 SISwa  dari Kela 0
sebagai sampe alompo
besar,

BATpopulagg.

| sedangks
1N il

: | (?:m Ui coba kelompok
| cngambilan sampel ini acak
[ L\ : | | | | { {
ngan (idak Memandang straty yang
ada dalam populasi, .I

‘ Produk penelitian yang
dlkcnlhalngkun berupa  modul ni:u{‘i
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal tes
l«’.umn.nplmn humerast (TKN) dengan
mc‘nglnlcgmsik;m nilai  budaya suku
Using d; dalamnya. Adapun tema
budaya suku Using tersebut meliputi
Kuliner pecel pitik khas Banyuwangi,
gandrung sewu, dan ritual seblang
olehsari. Selain mengintegrasikan nilai
budaya, akan diintegrasikan pilar utama
dalam  LSLC yaitu pilar caring
community dan collaborative learning
dalam modul ajar dan LKS. Dalam
penelittan in1  disusun alat untuk
mengumpulkan data meliputi, lembar
validasi ahli, lembar observasi aktivitas
siswa, lembar observasi keterlaksanaan
perangkat pembelajaran, angket respon
siswa dan soal tes kemampuan
numerasl.

Tahap pendefinisian adalah tahap
permulaan yang dilaksanakan penelit

untuk  mendefinisikan  syarat  yang
dibutuhkan  dalam  pengembangan
perangkat pembelajaran yang _menc‘akup
awal-akhir, analisis SISWa,
konsep, tugas, dan spesiﬁknsi.tujua‘n
pembelajaran. Langkah  berikutnya
adalah tahap perancangat, dcnifl:
tujuan merancang p.tl‘l‘dllic ;}g
aran berupa modul ajar, LKS

fes kemampuan nuxncmm
diperoleh prototipe. la[mp
adalah  tahap pengem-
hasilkan draft modul

| TKN Yyang telah
ahli, dan

analisis

pembela]
dan soal
hingga

selanjutnya
bangan, guna meng
ajar, LKS, dan soa Bhe
direvisi berdasarkan sarar P

1S6Y




,\KSIOMA: Jurnal Program
Volume 11. No,

pOI: hitps://dot.org/10.24 127 /ajpm, v | 1i4.6164
iahap terakhir yaitu penyebaran ouna
menyebarluaskan hasil DCI‘Q_;LZITIbHI;gE]‘
yang valid, praktis, dan efektif denga
jangkauan yang lebih luas.
Selanjutnya  dilakukan analisis.
menggunakan data yang telah didapat.
Adapun dalam penelitian pengem-
bangan ini akan dianalisis kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan. Validasi
dilakukan untuk menguji kelayakan
perangkat pembelajaran dan instrumen
yang dilakukan oleh dua dosen Program
Studi Pendidikan Matematika FKIP
Universitas jember dan satu guru
matematika di SMA  Negeri |
Tegaldlimo. Tabel | dijadikan pedoman
untuk mengetahui tingkat kevalidan
perangkat pembelajaran, di  mana
minimal berada pada kategori valid.

1
]

Tabel 1. Kriteria kevalidan

Nila1 V 4 Kategori Kevalidan
N\, & X Tidak Valid
2 < VRS Kurang Valid
B, <4 Cukup Valid
A=V Valid
Va=5 Sangat Valid

Analisis data selanjutnya untuk

mengetahui kepraktisan yang didapat
dari data hasil observasi keterlaksanaan

perangkat pembelajaran. PerangkaF
pembelajaran dikatakan ~ memenuhl

kriteria praktis jika memperoleh hasil
minimal baik (kriteria tercantum dalam

Tabel 2).

Tabel 2. Kriteria kepraktisan

Skor Kesimpulan
90% < SR < 100% Sangat baik
30% < SR < 90% Baik
70% < SR < 80% Cukup
40% < SR < 70% Kurang

0% < SR < 40% Sangat kurang
Data terkait hasil tes kemampuan
numerasi dan respon siswa dianallsls
guna mengetahui keefektifan perangkal

2570
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vy VISKUTE ik ot b Bl
Cnampuan 1asil  teg

nu merasy t
51 funta
S 2= 759

kcselumhan
o >PON Siswa dikatakan
t "Ngan perolehan Jawaban “yq
pada seliap aspek > g0, /
begitu, didapatkan modul
dan soal TKN yang valid

_ e ‘ :
etektif,  selanjutnya
secara offline dan online.

(:lill‘l Jumlah  siswa
Indikator berupa resp
positif,

Dengan
ajar, [KS,
praktis, dan
didistribusikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini  mendeskripsikan
terkait ~ pengembangan  perangkat
pembelajaran berbasis Lesson Study for
Learning Community (LSLC) bernilai
budaya Using dalam meningkatkan
kemampuan numerasi. Model
Thiagarajan atau 4D model dijadikan
pilihan model pengembangan. Berikut
dijabarkan hasil pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis LSLC
bernilai budaya suku Using.

|. Tahap Pendefinisian (Define)

ima hal yang dilaksanakan
pada tahap ini, terdiri dari analisis awal-
akhir, analisis siswa, analisis konsep,
analisis tugas, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran. Dari kegiatan tersebut,
diperoleh problem dasar yang dijumpat
dalam pembelajaran matematika berupa
kemampuan — numerast. Berdasarkan
hasil  pretest, rerata  kemampuan
numerasi siswa kelas X masih tergolong
rendah atau perlu intervensi khusus.

Padahal dengan adanya kemampuan

numerasl, seseorang dapat
mengestimasi, menginterpretas data,
menyelesaikan masalah  sehari-hart,

sehingga berdampak langsung pada
kualitas sumber daya manusia (Masjaya
& Wardono, 2018; Muzaki & Masjt}din,
2019). Selain melihat kondisi siswa
gecara langsung, dilakukan wawancara
kepada  guru terkait  pembelajaran
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matematika
memfasilitasi
kemampuan
tersebut,

am

yang
untuk
numerasi.

perlunya

masih belum

peningkatan
Mengacu hal
dilakukan

pengembangan perangkat pembelajaran

matematika

dengan

menyesuaikan

karakteristik siswa yang dekat dengan

kehidupan

suku

Using  sehingga

nantinya dapat menghasilkan perangkat
pembelajaran yang sesuai. Perangkaf
pembelajaran nantinya juga disesuaikan
dengan sarana untuk mencapai Capaian
Pembelajaran Fase E.

2. Tahap Perancangan (Design)

Modul ajar, LKS, dan soal TKN
dirancang pada
diperoleh prototipe. Penyusunan tes,
pemilihan media, pemilihan format, dan
perancangan awal adalah bagian dalam
tahap ini. Dalam tahap ini, rancangan
perangkat pembelajaran menggunakan

materi

Sistem

tahap 1ni hingga

Persamaan dan

Pertidaksamaan Linear berbasis ILSILC
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Gambar 1.

udi Pendid;
UR endidikan Mate

Mmatika
I]SSN ‘2(}3');-870'3 (Prinf
bl gl int)
N 2449 .54 (Onling)

( /J GISIS () ]?

S(’H(jy ﬁ)]' / :
e Calr
dCﬂgan ] }’””g

{11+ . commiini
dua  pilar 57

collaborative ilama al
‘uring

COMMUNITY ser: .
[ 1mmwfy Serta mengintegrasikan 1
oudaya suku Using, o)

Rancangar

‘ ; ; i & 3 -] ydl]E

;legk?m]:dillkpggemuan’ LKS yang disusun
Y | ua kali dengan tujuan
pembelajaran yang berbeda dan soal tes

. 1 et al. (2022),
guru memberikan soal tes dengan tema
kopi kepada siswa di sekitar perkebunan
kopi. Adapun dalam penelitian ini, soal
tes kemampuan numerasi meng-
integrasikan budaya suku Using dengan
tiga tema utama yaitu kuliner pecel pitik
khas Banyuwangi, gandrung sewu, dan
ritual seblang olehsari. Gambar 1,
Gambar 2, dan Gambar 3 menyajikan
contoh rancangan modul ajar, LKS, dan
soal tes kemampuan numerasi.

GAMBARAN UMUM MODUL i

Racianalisas
Penyusunan modul inl dilakukan dengan carmn menyesualkan alokasi wokty dengan topik dan tujuan
pembelajaran. Untuk mencapai fujuan pembelajaran, alolasi waktu dibagi menjadi 2 JP x J pericmuan. Untuk
selop periemuan disusun rencana kegialan pembelajamn yan g memunt sklivitas sivan beserta asamanma

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis Lesson Shndy for Learning Commuaily (LSLC) dan moda
penbelajaraa secara ap rauka. Model pembelajaran berbasis Lesson Suedy for Leerning Community (LSLC)
dan moda pembelajarun sicara lalap muka dipilih bendasarkan karakterndik maters, tujuan pambelajaran dan

rencana aktivitas xiswa dalam pembilajaran.

Urutan Mated "'embelajaran

1, Sistem persamaan lincar tiga yariabel

3 Memodelkan masalah dengan sistem ponamadn lincar
1 !'iimh'mpmuhimnmnlinmr

4 Menentukan solusi da sister perti
$. Memodelkan masalah dengan sistem portidaksamaan lincar
Hencang Aveamen

ascamen individu dan axcmen Lebompok. Arcmen individu dilakukao }
lompok secam obyenasi berdasarkan performa kelompok rat presentasd
pada akhir pembelajanan modul untuk mengukur kemaspeas :

daksamaan lincar duz variabel secara prafik

Ascsmin dibagi menjodi dua yaiiu

vecarm lertulis, sedangkan asesmen ke
hasil pekerjaannya. Ascimen tertulis dibenkan

g = S i e e

e e

pumcrasl slswa.

__..,...-—-.......,.-...n_...p—.-.-.-.-...-_— e R 1 S s

BAGIAN 1L LANGRAI-LANGRAIL PEMBELAJARAN

Penibelsjaran |

Isiu_'i: Sistem Mersamaan Lincar Tica Vanabel
i'l'qjum Permbclajaman | A 1 Menjelaskan pengertian gobusd dan gigrenm rm:.mun Unear tigd vanabel berdasarkan
pernahaman solust dant sialam ponamaan unear dua vanabed

A 2 Menyelexukan masalah dengan memocleltan Yo calam sistern peramaan [inear

P crmahainan Siawa ilapat menjulaskan peageriian soliod dan sistan peranadn limgar liga \ y:;bd

h._-muhu Siowa dapat memadelkan suani permasahalan dengan mengaplikasikan herbagal macam
angha dan simbol yang rerkait dengan matewoahika dasar untuk menenukan solus harey
Lenbang Jdirma IXF tangkai ke dalam slstem persamaan lindar .

Periany aan Pernantik -Ifapal’uun:::t?n mencurukan sohusl dan sebuah SAIEM Persamaan yang memilbl tga
buah vanabs
lageimana splikast aaban punaimaan fuwar g varabel dalam hehadupaa schan-han.
terutama yang berkaitan dengan permasalaban dafam menentukan yolosi haopa Kembang
diprne dhy b oty vehlang olehwn?

Modul Ajar
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» Tahap Pengembangan (Develop)

| Rancangan modul ajar, LKS, dan
«oal TKN yang telah ada, selanjutnya
dilakukan penilaian kepada para ahli
qntuk  mendapatkan  saran  guna
melakukan  revisi,  sehingga  dapat
dilakukan uj1t coba lapangan untuk
memperoleh hasil uji coba. Dua dosen
pendidikan ~ matematika dan  guru
natematika di sekolah daerah uji coba
adalah para ahli  yang dimaksud.
Perolehan hasil validasi ahli disajikan
dalam bentuk diagram (Gambar 4).
Hasil validast modul ajar, LKS, dan soal
TKN berturut-turut adalah 4.83:; 4.83:;
dan 4,85 berdsarkan uj1 validasi ahli.
Hal ini menunjukkan bahwa nilat V,
berada pada rentang 4 <V, <5 dan
dikategorikan valid.

Hasil Validasi Perangkat
Pembelajaran

4,86 4,86 4,86 4,86
.79 .79

5 :

b vk ; _
l .
- .

Modul Ajar LKS Soal TKN

m Validator |  ® Validator 2 Validator 3

Gambar 4. Diagram hasil ujl validasi
perangkat pembelajaran

Modul ajar, LKS, dan sgal TKN
yang telah dinyatakan valid, dllakukan
uji coba di kelas X 8 hanya untuk
mengetahui keterbacaan dan X I.I SMfl'-\
Negeri 1 Tegaldlimo se!ama tiga kgl
pembelajaran dan  dilakukan (€S
mengerjakan soal TKN saat pertemuan
keempat. Hal 1ni dilakukan dengan
menggunakan menggunakan .perangkat
pembelajaran yang telah valid dengan

model  pembelajaran collaborallve

. br
learning berbasis Lesson Study f

. . % a
Learning Community bernilai buday

Using.

JJIOMA! Jurnal Program Studi Pendidikan M
Volume |1, No. 4, 2022 2567-2578

atematika

ISSN 2089-8703 (Print)

ISSN 2442-5419 (

Online)

bahwaHaSll u:|1 coba memperlihatkan

| _ perangkat yang telah
d!kembangkan dan dilakukan ujl coba
dikatakan praktis dan efektif Gambar 5
menyajikan data hasil ujj kepraktisan
perangkat pembelajaran.

Data Keterlaksanaan
Perangkat Pembelajaran

96,36%
| 92.73% B o
L)().,L)lnn s ; {
| i | 1
e o
| | | i
i i o
| WS A
Pertemuan | Pertemuan 2 Pertemuan 3

Gambar 5. Diagram hasil uj1
kepraktisan perangkat pembelajaran

Acuan untuk melakukan analisis

data terkait kepraktisan didapatkan dari
hasil aktivitas guru dari lembar
observasi  keterlaksanaan  perangkat
pembelajaran. Berdasarkan informasi
dari Gambar 5, didapatkan rerata
04,07% dan berada pada rentang
90% < SR < 100% dengan
kesimpulan sangat baik.

Analisis  selanjutnya, untulf
mengetahui kriteria keefektifan melaﬁ_.ul
dua indikator yaitu data hasil belajar
berupa kemampuan numerasl .dan
respon siswa. Adapun ketuntasan siswa
terkait kemampuan numerasi sebanyak
20 dari 36 siswa dengan skor rata-rata
75. dengan kata lain sebesar 81% tuntas
cecara klasikal. Indikator kec:'lua terkait
angket respon siswa diketahui sebanyak

05%, siswa merespon positif terhadap

| In1 indikasikan
pembelajaran, hal ini mengindika

bahwa respon SIswa positif karena lebih

dari 80% siswa memilih tanggapan "ga”
untuk setiap penanda aspek. Darl kua
indikator tersebut, dapat ('j;kitaeiz
perangkat pembelajaran efekti aruan
hasil  belajar berupa ker}*lal;lpdqn
numerasi tuntas secara klasikal @

2573
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el

respon SISWa positif. Dengan demikian, Lo
modul  ajar, LS ki soull KN gleilszl;? malu untuk sekadar berdiskusi
dinyatakan valid, praktis, dan etektif di per?e;nggom SR et
herdasarkan nilai kevalidan, kelompok P pertgm? o b?berapa
kepraktisan, dan keefektifan. menyer;esaik)a/ang terlihat  pasif  saa
R L?<Spermasa1ahan numeras
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) Alkan teta. S
Langkah selanjutnya dilakukan kedua dan l<etigap jpeglbe?a'agzgemgaﬁ
penygb&r% modul ajar, LKS dan soal terlihat aktif. Haf ini ditaﬁ]dai dZE Zn
TKN secara offline dan online. Secara diskusi kelompok berjalan lebih akgtif
Qfﬁ”’?@’a perangkat pembelajaran kerja sama serta sikap saling pedul;
disebarkan ‘dengan membagikan hard (caring community) dari tiap anggota
file dan aplikasi dengan bantuan google kelompok  untuk menyelesaikan
sites .dll perpustakaan sekolah tempat permasalahan numerasi yang ada di
penelitian  yaitu SMA  Negert | LKS lebih  baik dibandingkan
Tegaldlimo. Selain itu, perangkat pertemuan sebelumnya. Dengan adanya
pembelajaran disebarkan saat LKS yang mengintegrasikan dua pilar
pertemuan MGMPS Matematika utama LSLC, siswa dapat terbantu

untuk memahami konsep melalui kerja
sama (collaborative learning), sehingga
permasalahan yang dirasa sulit, dapat
reratasi dengan bantuan siswa lain yang
telah memahami terkait permasalahan
yang ada (caring community)- Hal ini
diperkuat oleh Fauziyah et al., (2021)
dan Damayantl et al., (2017) bahwa

Tegaldlimo. Adapun penyebaran secara
online, dengan mengunggah perangkat
pembelajaran matematika berupa soft
copy melalul google  drive dan
menyebarkan tautan aplikasi dengan
bantuan google sites di sosial media
Tiktok, Instagram, dan Facebook
e DR Sttt 5 LKS yang didesain dengan

diakses oleh guru yans Jain. |
Berdasarkan analisis hasil menggunakarn pilar utama LSLC_dapaF
meningkatkan kemampuan literas]

o - I
penelitian, modul ajar; LIS, @l S0 (numerasy)- Selain 1Y,

-1 berdasarkan matematika '
oy v e _31‘ /1 perangkat pembelajaran dengan
berbasis Lessor

penilaian ahli, selanjutny & 560
s k ollaborative learnis
K kecil di kelas X 8 untu I earning Community dapat

coba kelompo
at Study for 5
o GUSHEE periﬁglliat men)i;ngka‘[kan enalaran matemati e
pembelajarat Selanjutny2 D7 : kemampuan komputasional (Batul et al.,
pembelajaran s terdap? liesal})a}lizlr: D000 Rahmawati & putri, 2022)
ada kelompok besar 1 . embelajaran yang dikembangkan JUs
¥ elah di eroleh selanjutnya % o) : hudaya suku Using
Data yang telah @ip mengmteg"amkan g wu kuliner
: - 1S] * ema ufe altu K :
dilakukan analisis. : i dengan (122 tema utama yd
. cembang Sl ﬁ anoi. gandrung
Modul ajar dan LKS 5:11(5 nodel pecel pitik khas Baﬂ)’u‘;?“g? b.;;l[l;hsm‘i;
kan dengan mengacu SiE Jearning sewu, dan h““‘al seplans st
. [_,Ollf.fb()f uﬂf(fV(, € : Penginwgl‘ﬂsmﬂ budﬂ)?d Imni oG _
| ] earning saparan TII G!\LN
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welajatan TP
j;‘!iliﬁ:\ll t'm‘l]}i:lii lli&‘li\?wl |:1ii111\ i, ““[‘i‘lil
Lplwm\:lx SRR R L 1dnk
lehith mudah

matematrkoa

hanya i,

lnuﬂiihll ”LH
‘h\l“l'\i‘l“‘:llnlil l\“-hl1!‘k
ateprasihan Dudaya dt dalamnya, hal

dikarenakan

hwm‘l"lll duntan - mereka
menjadi lebih hidup dan dekat dengan
mnlmn:\lth:l Adanyva hml:l_\';\ Sk ll}m”;‘
yang dunteprastkan ke dalam ln*mn;tlx:;l
pembelajaran, ternyata clektil unfuk

mentnghkatkan  Koemampuan  numerast
siswa,  hal  tersebut  didukung — oleh
penelitian - Hilaliyahh et ali, (2019),
Oktiningrum et al,, (2016)  bahwa
perangkat pembelajaran vang
diintegrastkan  ntlat  budaya  mampu

meningkatkan literast matematika atau
NUMErast,

Mengacu pada analisis yang telah
dijabarkan di atas, mengindikastkan
bahwa perangkat pembelajaran dengan
menggunakan — model  pembelajaran
t‘(?//u}’*ﬂr‘s.’fh‘t‘ /t‘:H"Hi‘H‘L‘: lwrhnﬁis [.eSSON
Study for Learning Community berntlal
budaya suku Using dapat memiasilitast
untuk meningkatkan kemampuan
qumerasi dan guru ataupun siswa kelas
X layak menggunakan perangkat
pembelajaran tersebut, Dengan adanya
kemampuan — DUMErasi, berdampak
positif bagl siswa, sehingga nwrclu}
dapat  terbantu antuk — memahami
penggunaan matematika dalam
kehidupan. Selain itu. dengan adanya
kemampuan SISWA ‘(Inpnl
nwmlmrkiml«;:m, mcnp;inlurpwl:m data
serta  dapal menyelesaikan - mgsnlnh
sehari-hari (Muzaki & Masjudin, 2019).
Dengan begitu, kemampuan NUMeras|
juga mampu nmnum‘lmhlﬂ;nn it
‘duyn manusia herkualitas antulk  dapa

memelihara atauputl

numerast

. ' . 3 ‘11 A _}‘
daya alam, sehingga dapat l‘jtlhl“lé
‘ aqiayi X
dengan bangsa lninnya (\/lah‘m(ltl &
- - F & 2 B l ;
Wardono, 2018, NIY

1< emendikbud, 2017).
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karena  lu gura  sebatknya  bisa
nanajemen waktu dengan batk sert:
nberitkan  motivasi
untuk berdiskust saal
permasalahan  sehingga
nembelajaran yang optimal

Kelebihan perangkat
pembelajaran berbasis Lesson Study for
Loarning  Community bernilai budaya
suku Using antara lain: 1) modul ajar
disusun  sesuai  kurikulum  terburu
dengan mengintegrasikan nilai budaya
Using serta pilar utama LSLC yang
menyajikan — langkab pembelajaran
cecarn sistematis di setiap pertemuan; 2)

)
pembelajaran

e

me 519W¢
yelesatkan

ereiptanya

kepada
(1101

LKS  yang  dihastlkan membertkan
stimulus bagi siswa untuk saling beker|a
SaMma bersami (eman dalam

kelompoknya, sehingga tidak ada siswa

yang merasa (erabaikan, 3) materi serta

permasalahan — yang diintegrasikan
dalamy LKS dan soal TKIN  sesual
dengan lingkungan di sekitar siswa,

yaitu nilai budaya suku Using, 4) soal
TKN dapat  melatih siswa  unfuk
memiliki kemampuan  numerast  guiid
mempersiapkan ANBK.

KESIMPULAN DAN SARAN

Mengacu pada paparan husi{l ¢'|nn'
pembahasan di atas, dapatl (Immln! Inti
sari  bahwa perangkal pembelajaran
matematika berbasts J.osson Study for
I carning  Community bernilai budaya
Suku ‘UHiIl}.{ yang dikembangkan
menggunakan Four  D-Model dapal
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Lemampuall numerast sebesar 81%
giswa tuntas secard klasikal dan [CSpon
SISWa positif mengindikasikan
perangkat pembelajaran e fektit. Dengan
demikian dapat dikatakan pa;%.rzgcum—
pembelajaran
natematika berbasis Lesson Study for

pDan oAl DCTrang Kat
Learning Community bernilal budaya
Suku Using telah valid, praktis, dan
efektif.

Pengintegrasian nilai budaya suku
Using masih terbatas dalam penelitian
ini.  sehingga  diharapkan U ntuk
penelitian  berikutnya  agar dapat
mengintegrasikan budaya suku Using
lainnya dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran serupa.

DAFTAR PUSTAKA

Annisa. F.. Kurniati, D., Murtikusuma,
R. P.. Pambudi, D. S.. & Suwito,
A. (2022). Pengembangan Media
Berbantuan Geogebra Pada
Qistem  Pertidaksaman [inear
Kuadrat dalam Meningkatkan
[ iteras! Matematika Siswa.
AKSIOMA: Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematika, 113N

2269.
hl.lps://doi.m'g/l
13.50738

TG - Yo Pambudi,
prihandoko, A.

Pengembangal ggse
pembelajaran Model SSCH

Dengan pendekatan RMI: dan
Pengaruhnya

K cmampuan
KiHlellllHi()l'lill.

0.24127/ajpm.v1]

RBatul,

2576|

-
Y 1i{) 4
' Yi/74i1l/7) S/
}Irlq_l"' I*- f L
s ¢ : p AV
¥ 1;._.
{ Tﬁq*g oy
" ':'-__j.l; !I '- .-'.i ""\
' / .r'_{’_ ! F ¥
. -
1"\:{ ] .'a;'-i
o f 1
] 1 | : ] A %
i hl \ w,,_a'f.‘ﬁ 5 \
F AREALN b,
{ Yy \ .
_ " 7 f .
J X At ¥y &4 Y LE‘ " ;} ) f : 7
- . L
lj,'-'.i" b f S
} ""'-'IF 4. }r* ;\ T8 r .
:""ﬂ e "‘_‘.;J_: .""\._.
-r"..'b..-' “.
T * 3 3 X T ] k
ViG] | NISWA f o]
| =l & jLtod
{)rfr,iia"‘? 2% 8 . |
hod ’~:‘-";#£-L‘}L:\l AT AL 373 Y
. L rF N i
i 4 ' N 4 -i
\1-"1.{"'-;%-?‘; : Fs rase 4 Wi “h
LAY LAJNENA L & -!3 ; ._ 'J:Jf!,r }’.‘F {’{,f f‘j’f'; ;rf.) ?? ; ¢ ‘._-"H.. ,
" e 6w FAAA

F ‘H‘T t ;I 252N T v
{-\;{.’i- . [_‘}},_.;5;: : }

).

Dhik ’ : Ay

1 Y ' &g L 2 b~ 2 k.

ki Y. Y. & Bantas. M. G. D
.rn: " O . =

(2072

o e

r~1 ! 24

), Eksploras:
< 1y ¢4 ~ 5 4 'r'-}.-= s | P . P v

Ftnomatematika Sebagalr dSumber

g-}l*’ ""H‘F" \/1 T T “3 :_T?'.-_\ 1 K -~ ~

Belajar Matematika di Kabupaten

Ende. AKSIOMA: Jurnal f ’ff;g?c,; 7

Studi  Pendidikan Matematika,
10(4), 2698.
https://do1.org 10.24127/ajpm.v I(

14.4254

Fauziyah, M. E. Hobri. &
Fatekurohman, H. (2021). Using
Problem Based Learning through
Rlended Learning Based on
JUMPISA Problem  against
Students Mathematical Literacy.
In Turkish Jowrnal of Compuler
nd Mathematics Education (Vol.
12, Issue 14).

Haara, F. O., Bolstad, O. H., & Jenssen,
B 8. COEE) Research oOn
Mathematical Literacy in Schools-
Aim, Approach and Attention.
European Jowrnal of Science and
Mathematics Education, o] % §
285-284.

Hidayat, R., Roza, vy .. & Murni, D. A.
(2018). Peran Penerapan Model
Problem Based | earning (PBL)
terhadap. In Journal for Research
in Mathemalics ] earning) p (Vol.

| Issue 3). i
tlal) Sudiana, | , Subhan
rilalivah, N. Qudiana, R., & »

g A (2019).

pPamungkas, ‘ 19
Modul Realistic

Pengembangal . LC
l_\f]iill'wl'mllic.‘i I ducation Rerntiat
Ranten untuk

Budaya




QIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 11, No. 4, 2022, 2567-2578

- hitps://doi.org/10.241 27/aipm.v i 114.6104

, .
y 13 VAR

S—

Mengembangkan Kemampuan
| iterasi Matematis Siswa. Jurnal
Didaktik Matematika, 6(2), 121-
)57
https://do1.org/10.24815/;dm.v%v:
%1.133359

bri. (2010). Metodologi Penelitian
Pengembangan (Aplikasi Pada

Penelitian Pendidikan
Matematika). Pena Salsabila.
hotimah.  (2018).  Meningkatkan

Kemampuan Literasi Matematis
dengan Pendekatan Metacognitive
Guidance Berbantuan Geogebra.
Jurnal Pendidikan Matematika
1(1), 53-65.
urniati, D., Hobri, H., Asari, A. R., &
Osman, S. (2022a). Math Teacher
Questions Can Help Students
Around Coffe Plantations to
Behave Critical Thinking.
AKSIOMA: Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematika, 11(1),
443454,

https://doi.org/10.24127/ajpm.v11
11.4446
Kurniati, D., Hobri, H., Asari, A. R., &
Osman, S. (2022b). Math Teacher
Questions Can Help Students
Around Coffee Plantations 1o
Behave Critical Thinking.
AKSIOMA: Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematika, 11(1),
443
https://doi.org/10.24127/ajpm.v11
’1L4446
Kurmatif D., & Suratno. (2017). The
Higher-Order Thinking Process of
Students ~ Around a  Coffee
Plantation Based on RCViSed
B\()(?m’s Tax()n()]‘ny CI'itCI'iEl
D‘urmg Mathematics and Science
Co-llaborative Learning. Advanced
Science Letters, 24(1), 426-428.
http://projects.coe.uga.edu/epltt/in
dex.php?title=Bloom%27s_Taxon
omy,

Oktiningrum,

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online

Kurnlatlr,, ‘l)., & Zayyadi, M. (2018). The
critical thinking dispositions of
students around coffee plantation
area In  solving  algebraic
problems. /nternational Journal
of Engineering and
Technology(UAE), 7(2), 18-20.
https://dot.org/10.14419/ijet.v712.
10.10946

Madinda, D. P., Hobri, Hadi, A. F., &
Fauziyah, VI (2 () Z2)}
Designing Hybrid Learning Tools
Based on Lesson Study jfor
Learning  Community  againsi
Metacognition Ability.
http://journal.unnes.ac.id/nju/inde
x.php/kreano

Masjaya, &  Wardono. (20 [8).

Pentingnya Kemampuan [iterasi
Matematika untuk Menumbuhkan
Kemampuan Koneksi Matematika
dalam  Meningkatkan ~ SDM.
Prisma:  Prosiding — Seminar
Nasional Matematika, 568-574.
https://joumal.unnes.ac.id/sju/inde
x.php/prisma/

Muzaki, A., & Masjudin, D. (2019).

Analisis Kemampuan  Literasi

Matematis Siswa. Mosharafa.
Jurnal Pendidikan Moatematika,
8(3).
http://journal.institutpendidikan.ac
id/index.php/mosharata

Nizar, H., Ilma Indra Putri, R., &

Zulkardi.  (2018). Developing
PISA like Mathematics Problem
Using the 2018 Asian (Games
Football and Table  Tennis
Contextt. Journal on Mathemalics
FEcucation, 9(2); 183—-194.

W., 7ulkardi, & Hartono,
Y. (2016). Developing PISA Lrlfe
Mathematics Task with ln.donesm

Natural and Cultural Heritage as

Context Heritage as Context ~IT

A SSESS Srudents’ Mathematicd

2577




AKS[O)IA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 11, No. 4, 2022, 2567-2578

DOI: hitps: doi.org/10.24127/ajpm.v11i4.6164

Literacy. Journal on Mathematics

Education, 7(1), 1-8.

Pambudi, D. S. (2007). Berbagai
Alternatif Model dan Pendekatan
Dalam Pembelajaran

Matematika. 1(2), 39-45.

Pambudi, D. S., Sunardi, & Sugiarti, T.
(2022). Learning Mathematics Using
a Collaborative RME Approach
Indoor and Outdoor the Classroom to
Improve Students' Mathematical

Connections Ability. Jurnal
Pendidikan Matematika, 16 (3), 303-
324.

Rahmawati, S., & Putri, R. 1. 1. (2022).
Penalaran Matematis Siswa dalam

Pembelajaran Fungsi  Kuadrat
Menggunakan PRMI dan
Collaborative Learning Berbantu
Media Video. AKSIOMA: Jurnal
Program Studi  Pendidikan
Matematika, 11(1), 3577-588.
https://doi.org/10.24127/ajpm.v11]

11.4622

TIM GLN Kemendikbud. (2017).
(Materi ~ Pendukung  Literasi
Numerasi). Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan.




